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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis deiksis persona pertama yang
terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir berbahasa Sunda Raudatul ‘Irfan FT Ma'rifatil
Qur’an dan memaparkan tentang berbagai macam fungsi acuan dari setiap deiksis
persona pertama yang ditemukan pada setiap data. Dalam data penelitian ini,
peneliti menganalisis mengenai jenis dan fungsi acuan deiksis persona pertama
sebagai objek penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dekriptif kualitatif. Berdasarkan hasil dari analisis yang telah
dilakukan, peneliti telah menemukan penggunaan berbagai jenis deiksis persona
pertama tunggal (a-bj ARGl £ia320 5513Y) dan deiksis persona pertama jamak
() s ALl 4ias il 35L5Y) yang terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir berbahasa
Sunda Raudatul ‘Irfan FT Ma’rifatil Qur'an di antaranya mencakup lima jenis, yaitu
deiksis persona pertama jamak bermakna tunggal (Aing), deiksis persona pertama
jamak bermakna jamak (Abdi Sadaya), deiksis persona pertama tunggal bermakna
tunggal (Kaula), dan deiksis persona pertama jamak bermakna jamak (Kaula
Sarerea). Sedangkan dalam hal bentuk di antaranya mencakup deiksis persona
pertama bentuk terikat ‘Muttasilun’ (=) berjumlah 15 data dan deiksis persona
pertama bentuk terpisah ‘Munfasilun’ (J=<d) berjumlah 1 data. Adapun fungsi
acuan mengacu kepada Allah berjumlah 1 acuan, kepada Nabi Muhammad
berjumlah 2 acuan, kepada orang-orang Kafir berjumlah 2 acuan, dan kepada Nabi
Muhammad beserta ummatnya berjumlah 2 acuan.

Kata Kunci: Raudatul Irfan, Al-Mulk, Deiksis Persona Pertama, Jenis, Bentuk,
Fungsi Acuan

ABSTRACT

This study aims to describe the type of first person deixis contained in the
Sundanese Surah Al-Mulk Tafsr Raudatul 'Irfan Fi Ma'rifatil Qur'an and describe
the various reference functions of each first person deixis found in each data. In
this research data, the researcher analyzes the types and functions of the first
person deixis reference as the object of research. The method used in this study
is a qualitative descriptive method. Based on the results of the analysis that has
been carried out, researchers have found the use of various types of singular first
person deixis (53X ~ill L2230 5 52Y) and plural first person deixis ( Lieill £5L2Y/
ol &a faﬁwlb contained in the Sundanese Surah Al-Mulk Tafsir Raudatul F'lrfan.
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Ma'rifatil Qur'an of which includes five types, namely the first person deixis plural
singular (Aing), first person deixis plural meaning plural (Abdi Sadaya), first person
deixis singular singular (Kaula), and first person deixis plural meaning plural (Kaula
Sarerea). Meanwhile, in terms of form, it includes the first person deixis of the
bound form 'Muttasilun’ (=) totaling 15 data and the first personal deixis of the
separate form 'Munfasilun' (=i amounting to 1 data. The reference function
refers to Allah in the amount of 1 reference, to the Prophet Muhammad there are
2 references, to the Kafirs there are 2 references, and to the Prophet Muhammad
and his ummabh there are 2 references.

Keywords: Raudatul Irfan, Al-Mulk, First Persona Deixis, Types, Forms,
Reference Functions

A. PENDAHULUAN

Penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi dengan tujuan mencapai
sasaran yang diharapkan dan mudah dipahami merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan agar terhindar dari kesalahan pada saat melakukan tindak tutur. Dari
sinilah studi pragmatik menjadi sangat penting untuk dikaji karena pragmatik
merupakan suatu kajian disiplin ilmu mengenai hubungan antara bentuk-bentuk
dalam linguistik dengan pemakainya (Yule, 1996: 5). Adapun salah satu studi
dalam kajian pragmatik yaitu deiksis. Kajian mengenai deiksis yang terdapat dalam
studi pragmatik ini adalah cara untuk mengetahui tentang hubungan antara bahasa
dengan konteks yang terdapat dalam bahasa tersebut. Supaya dapat mengetahui
makna dalam suatu kata perlu diketahui juga mengenai siapa, serta kapan kata
tersebut dituturkan. Dengan begitu deiksis adalah suatu identifikasi tentang suatu
makna yang terdapat dalam bahasa dan dapat diketahui jika sudah dalam situasi

pembicara atau konteks peristiwa.

Ranah deiksis adalah satu dari berbagai elemen pragmatik yang bermakna
secara kontekstual atau secara situasi, meliputi: penutur, waktu dan tempat yang
terdapat pada ujaran yang digunakan (Hurford, 2008 : 66). Kata semisal aku,
kamu, di sini dan kini adalah kata-kata yang memiliki sifat deiksis yang mana
rujukan kata demikian barulah bisa dimengerti jika dapat diketahui tentang siapa,

pada waktu kapan dan di mana kata tersebut diucapkan.

Sebagaimana penelitian mengenai deiksis yang sudah pernah dilakukan oleh
Taufik (2017) pada penelitiannya yang berjudul “Deiksis Persona Bahasa
Indonesia Dialek Ambon: Kajian Sosiopragmatik” mengkaji mengenai bentuk

deiksis persona bahasa Indonesia khusunya dialek Ambon, struktur posesif deiksis
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persona bahasa Indonesia dialek Ambon, menjelaskan mengenai konteks
penggunaan deiksis persona bahasa Indonesia dialek Ambon. Adapaun hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) deiksis dalam bahasa Indonesia dialek
Ambon terdiri dari pronomina persona pertama tunggal dan jamak, kemudian
pronomina persona kedua tunggal dan jamak, lalu pronomina persona leksem
kekerabatan. (2) mengenai letak deiksis persona bahasa Indonesia dialek Ambon
pada struktur posesif yang diikuti langsung oleh nomina atau frasa nomina. Selain
itu juga tidak terdapat bentuk yang enklitik sebagai pemarkah posesif deiksis
persona bahasa Indonesia dialek Ambon. (3) mengenai konten penggunaan
deiksis persona bahasa Indonesia dialek Ambon yang dipengaruhi oleh
pembicara, lawan bicara, dan situasi pembicara. Terkait mengenai konteks situasi
penggunaan deiksis persona dalam bahasa Indonesia dialek Ambon dapat
ditemukan pada saat situasi diskusi, transaksi, berbincang-bincang dan
musyawarah. Selain itu juga, penggunaan mengenai deiksis persona tertentu
dapat menunjukkan terhadap penutur dan petutur. Secara khusus pada penelitian
ini memberikan gambaran terhadap peneliti tentang analisis deiksis persona yang

juga merupakan salah satu objek kajian peneliti.

Kesalahan ketika menentukan terhadap suatu deiksis dalam tuturan ataupun
teks akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam memahami pesan atau
makna yang terkandung dalam di dalamnya. Oleh sebab itu, kajian mengenai
deiksis merupakan sub-bidang dari pragmatik yang dipandang sangat membantu
dalam mengkaji makna tuturan. Dalam memahami suatu teks pada narasi,
implikasi yang dibutuhkan acuan secara kontekstual demi memudahkan pembaca
ketika memahami suatu makna yang terkandung dalam suatu teks narasi yang
tidak dapat didasarkan pada struktur saja, tetapi melalui pemahaman bersifat
kontekstual secara komprehensif dengan melihat dari tujuan informasi yang

hendak ditujukan oleh pengujar.

Begitupun dalam Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya
berisi tentang firman Allah Subhanahu Wata’ala yang diturunkan kepada baginda
nabi Muhammad Shalallahu ‘alayhi Wasallam melalui perantaranya yaitu malaikat
Jibril ‘Alayhis Salam untuk dibaca, dipahami kemudian diamalkan sebagai
pedoman atau petunjuk hidup bagi umat manusia. Al-Quran adalah kalamullah

atau firman Allah Subhanahu Wata’ala yang dituturkan dengan menggunakan
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bahasa Arab, sehingga pemahaman mengenai makna yang terdapat dalam Al-
Quran sangat bergantung pada tolak ukur bahasa yang dikuasai yaitu bahasa
Arab.

Salah satu surat yang terdapat dalam Al-Qur'an yaitu surat Al-Mulk. Surat
tersebut merupakan salah satu surat yang sering dibaca oleh kebanyakan umat
muslim, khususnya umat muslim yang berada di Indonesia. Sebagaimana dalam
surat Al-Mulk Tafsir berbahasa Sunda Raudatul ‘Irfan F1 Ma’rifatil Quran banyak
ditemukan penggunaan kata ganti berbagai jenis, bentuk deiksis khususnya

deiksis persona pertama dan fungsi acuan yang terkandung di dalamnya.

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka atau (library research).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif karena yang dianalisis dan disimpulkan pada penelitian ini bukan
berwujud angka seperti perhitungan statistik yang digunakan pada penelitian
kuantitatif. (Moleong, 2010:6). Penelitian merupakan suatu upaya yang dilakukan
dengan tujuan untuk menguak identitas pada objek penelitian, karena objek
penelitian bahasa tidak dapat berdiri sendirian, selalu disertai dengan konteks,
oleh karena itu maka konteks adalah penentu identitas pada suatu objek

penelitian.

Data dalam penelitian ini berupa kata dan frasa dalam deiksis persona
pertama. Sumber data pada penelitian ini adalah teks Tafsir berbahasa Sunda
Raudatul ‘Irfan FT Ma’rifatil Quran karya KH. Ahmad Sanusi yang diterbitkan oleh
Yayasan Asrama Pesantren Gunung Puyuh Sukabumi Jawa Barat khusus pada
surat Al-Mulk yang bernomor urut 67 serta memuat 30 ayat. Pemilihan Tafsir
tersebut sebagai sumber data karena di dalamnya menggunakan dua bahasa yaitu
dalam penulisan pada setiap ayatnya menggunakan bahasa Arab baku (fushah)
yang tidak diragukan kegramatikalannya adapun penafsirannya menggunakan
bahasa Sunda dengan aksara Arab pegon sehingga banyak ditemukan berbagai
macam fungsi acuan yang berbeda khususnya dalam memaknai jenis deiksis
persona pertama.

Sampai saat ini sejauh pengetahuan penulis, belum ada yang meneliti
mengenai deiksis persona pertama yang terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir

berbahasa Sunda Raudatul ‘Irfan FT Ma’rifatil Quran. Kemudian untuk menelisik
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lebih jauh dan membantu peneliti dalam menentukan acuan yang terdapat pada
data tersebut yaitu menggunakan kitab Tafsir Raudatul ‘Irfan FT Ma'rifatil Quran

yang disusun oleh KH. Ahmad Sanusi.

Pada tahap pembahasan, peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel dan
uraian singkat yang menggambarkan mengenai analisis terhadap jenis deiksis
persona pertama yang terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir berbahasa Sunda
Raudatul ‘Irfan FT Ma’rifatil Quran. Adapun dalam menganalisis data hasil dari

penelitian secara kualitatif yaitu conclusion drawing.

Kesimpulan disusun dengan bentuk pernyataan yang singkat dan dapat mudah
dipahami dengan mengacu terhadap tujuan penelitian. Kemudian hasil analisis
data lalu disimpulkan secara umum. Dari simpulan tersebut meliputi berbagai jenis
deiksis persona pertama dan fungsi acuan dari setiap ekspresi deiksis persona

pertama yang digunakan.
C. PEMBAHASAN

Data yang ditemukan yaitu penggunaan deiksis persona pertama baik dari segi
jenis serta fungsi acuan dalam surat Al-Mulk Tafsir berbahasa Sunda Raudatul

‘Ifan FT Ma’rifatil Qur'an, di antaranya sebagai berikut:
Deiksis persona pertama

1. Jenis persona pertama jamak bermakna tunggal ‘Aing’:

No Data Wujud Deiksis
1. Gilias LGOI L) ) 55 - i (Zayyanna) berarti
L3R [5 bl 6 325 g ihs 5 (Telah Kami hiasi).
() iniall e 3¢ Lks(Ja’alna)  berarti
OIS & SAREE S8 K ds (Kami jadikan).
E1AE 158 OI5R G5 G2y Ui {A'tadna) berarti
OIS T SaalE 8 g fi (Kami sediakan)
ol YIS S0 4 LIS €
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Da A A5 G S
85555

‘Jeung bukti geus
ngagindingan Aing kana langit
dunia kalawan pirang-pirang
bintang jeung geus
ngajadikeun Aing kana eta
bintang nimpugan pikeun
pirang-pirang syetan anu
naraek ka langit jeung geus
nyadiakeun Aing pikeun
syetan-syetan siksa naraka
anu pohara ngadurukna’.
‘Dan sungguh telah kami hiasi
langit yang dekat dengan
bintang-bintang dan kami
jadikannya bintang-bintang itu
sebagai alat-alat pelempar
setan dan kami sediakan bagi
mereka azab neraka yang

menyala-nyala’. (5).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama jamak
‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Ma’al Gayri’ (il s il {2350 £512Y)
Damir Nahnu (o~ _#s) bermakna Mufrad yang berarti “Tunggal’ bentuk terikat
‘Muttasilun’ (J=%) yaitu (Zayyanna) (L), (Ja’alna) (Uks), dan (A'tadna) (L&Z).
Adapun (Zayyanna) (4.) berasal dari kata (Zayyanna) (:+) ‘menghiasi’, terdapat
tambahan huruf () (Alif) di belakang menjadi (Zayyanna) (L), termasuk kelas kata
verba masa lampau ‘Fi’il Madi (vl J=9 berasal dari kata (Zayyanna) (J) berarti
‘menghiasi’, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (x< S _pes) ‘Kata ganti
yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (0)
(Nun) dan () (Alify di belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘&/ S&uislé .8
/Geus ngagindingan Aing/ ‘Telah Kami hiasi’, lalu (Ja’alna) (Lifi.a’) termasuk kelas
kata verba masa lampau ‘Fi'il Madi (<L J=9 berasal dari kata (Ja‘ala) (=) berarti

‘menjadikan atau membuat’, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak ( A& _pes
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~=) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni
ditambahkan huruf () (Nun) dan () (Alif) di belakang, sehingga diterjemahkan
menjadi ‘’Shsé w3 AF JAing geus ngajadikeun/ ‘Kami telah menjadikan’, dan
(A'tadna) (Ui} merupakan kelas kata verba masa lampau ‘Fi’lil Magi (o<l Jed)
yaitu (A’tada) (-ucb berasal dari kata (‘Atada) () berarti ‘menyediakan’, termasuk
kategori ‘Fi'il Sulast Mazid Bi Harfin’ (<~ 2 536 J=8) yakni kata kerja yang huruf
asalnya tiga kemudian terdapat satu huruf tambahan yaitu huruf (Alif) () di depan
dan bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (s> o5 ) ‘Kata ganti yang
menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (o) (Nun)
dan () (Alif) di belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘& S8t Jf /Geus
nyadiakeun Aing/ ‘Telah Kami sediakan’.

Fungsi dari kata ‘Aing’ berdasarkan konteks pada ayat di atas merupakan
makna dari Damir Nahnu (o~ _s). Dalam konteks ini, kata ‘Aing’ termasuk dalam
kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai pengganti nomina yang memiliki
acuan di luar bahasa mengacu kepada Allah Subhanahu Wata’ala yaitu untuk
menunjukkan makna kekuasaan yang maha besar dan power terhadap mitra
tuturnya. Sebagaimana pada teks ini Allah berfirman kepada seluruh makhluk
ciptaannya yaitu ‘Jeung bukti geus ngagindingan Aing kana langit dunia kalawan
pirang-pirang bintang jeung geus ngajadikeun Aing kana eta bintang nimpugan
pikeun pirang-pirang syetan anu naraek ka langit jeung geus nyadiakeun Aing
pikeun syetan-syetan siksa naraka anu pohara ngadurukna’. Yang berarti ‘Dan
sungguh telah kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan kami
jadikannya bintang-bintang itu sebagai alat-alat pelempar setan dan kami sediakan

bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala’.

2. Jenis persona pertama jamak bermakna jamak ‘Abdi Sadaya’:

No Data Wujud Deiksis
1. LS8 35 Geladd b /308 - L:ls(Ja’'and)  berarti
AL ) (s Ca a1 5 L 5 (Telah datang kepada
(1) 4k S 5 5 Kami).
A8 als-als G5l 5aE Sl - Lil{Kazzabna) berarti
(S &5 Gl (K 5 34 54 5 (Kami berbohong).
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S da Ulas g OK2 34 il - LHQuIna) berarti (Kami
SR cula st ol 585555 mengatakan)

G LS o L i ]

305 38 S Lis b s

B Snas L Ul g2l
‘Maka ngajarawab jalma-jalma
Kafir, sumuhun bukti geus
datang ka Abdi Sadaya anu
nyingsieunan maka
ngabarohongkeun Abdi
Sadaya jeung geus
nyarebutkeun Abdi sadaya
hanteu nurutkeun Allah Ta’ala
tina hiji kitab oge hanteu aya
maneh kabeh para Rasul
anging aya dina kasasaran
anu gede’.
‘Mereka menjawab ‘Benar,
sungguh seorang pemberi
peringatan telah datang
kepada Kami tetapi Kami
mendustakannya dan Kami
katakan Allah tidak
menurunkan sesuatu apapun,
kamu sebenarnya di dalam

kesesatan yang besar’. (9).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama jamak
‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Ma’al Gayri’ (il & Kl {2320 £512Y)
Damir Nahnu (o~ _ss) bermakna Jamak yang berarti ‘Banyak’ bentuk terikat
‘Muttasilun’ (J=5) yaitu Lslx(Ja’ana), Li{Kazzabna), dan L{Quina). Adapun Lsls
(J&’ana), termasuk kelas kata verba masa lampau ‘Fi’il Madi (o<l J=9 berasal dari
kata (J&@'a) (¢5) ‘datang’, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (zes A< )
‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan

. Z

huruf () (Nun) dan () (Alif) di belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘ &5 8
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LiL 27 1€ /Geus datang ka Abdi Sadaya/ ‘Telah datang kepada Kami semua’. Lalu
Lii{Kazzabna) termasuk kelas kata verba masa lampau ‘Filil Madi (cste Jed)
berasal dari kata (Kazaba) (<) ‘berbohong’, bertemu dengan Damir Mutakallim
Jamak (g A€ _pes) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama
jamak’ yakni ditambahkan huruf () (Nun) dan () (Alif) di belakang, sehingga
diterjemahkan ‘Giah zaf &2 Ngabohongkeun Abdi Sadaya/ ‘Kami
mendustakannya’, dan ﬁZiQuIné) termasuk kelas kata verba masa lampau ‘Fi’ll
Madi (o=l J=9 berasal dari kata (Qala) (J9 ‘berkata’, bertemu dengan Damir
Mutakallim Jamak (zes 2K _pes) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara
pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (2) (Nun) dan () (Alif) di belakang,
sehingga diteriemahkan ‘43 cﬁ'—’-'/ K5 o8 IGeus nyarebutkeun Abdi Sadaya/

‘Kami katakan’.

Fungsi dari kata ‘Abdi Sadaya’ berdasarkan konteks pada ayat di atas
merupakan makna dari Damir Nahnu (o~ _s<<). Dalam konteks di atas termasuk
kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai pengganti nomina yang memiliki
acuan di luar bahasa mengacu kepada orang-orang Kafir. Biasanya digunakan
oleh penutur ketika berbicara dengan lawan tutur yang dihormati, sebagaimana
pada teks di atas ketika orang-orang Kafir menjawab pertanyan dari para penjaga
neraka seperti berikut ini ‘Maka ngajarawab jalma-jalma Kafir, sumuhun bukti geus
datang ka Abdi Sadaya anu nyingsieunan maka ngabarohongkeun Abdi Sadaya
jeung geus nyarebutkeun Abdi sadaya hanteu nurutkeun Allah Ta’ala tina hiji kitab
oge hanteu aya maneh kabeh para Rasul anging aya dina kasasaran anu gede’.
Yang berarti ‘Mereka menjawab ‘Benar, sungguh seorang pemberi peringatan
telah datang kepada Kami tetapi Kami mendustakannya dan Kami katakan Allah

tidak menurunkan sesuatu apapun, kamu sebenarnya di dalam kesesatan yang

besar’.
No Data Wujud Deiksis
2. ] ¥ ol E ¥ /jj@ - ¥(Kunna) berarti (Kami
. Lg L i ada).
e N - A«x{Nasma'u) berarti
() el u;/;al (Kami mendengar).
- J&{Na‘qilu) berarti (Kami
memikirkan).
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> )
.
o~ o% < -

LolS 68 ¢ a5 Aa - (Kunna) berarti (Kami
o .z o e ada).

sl 5 A 8
ST G038 il

‘Jeung ngomong Kafir kabeh
ka penjaga naraka lamun aya
Abdi sadaya ngupingkeun
Abdi Sadaya kana hag atawa
ngahartoskeun Abdi Sadaya
kana haqg tangtu moal aya
Abdi Sadaya dina lebet
gulungan ahli-ahli naraka’.
‘Dan mereka berkata,
sekiranya kami mendengarkan
atau memikirkan peringatan
tersebut niscaya kami tidaklah
termasuk menjadi penghuni-
penghuni neraka yang

menyala-nyala’. (10).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama jamak

‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Ma'al Gayri" ( ALl LiasZll 5 5L5Y

4};-// 5-3) Damir Nahnu (o~ _»s) bermakna Jamak yang berarti ‘Banyak’ bentuk
terikat ‘Muttasilun’ (J=%) yaitu &(Kunna), sa{Nasmau), <Ei{Naqilu), dan &

(Kunna). Adapun (Kunna) merupakan kelas kata verba masa lampau ‘Fi’il Madi
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(u=Ls =9 berasal dari kata (Kana) (o) berarti ‘ada’ termasuk kategori ‘Fi’il Sulast
Mujarrad Mu'tal ‘ain’ (o= Jixe 23 SO Jad) yakni kata kerja yang kosong dari
tambahan huruf, namun di dalamnya terdapat huruf ‘/lllat’ (cacat) yaitu huruf () (Alif)
di tengah, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (s> 2K _pes) ‘Kata ganti
yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (o)
(Nun) dan () (Alif) di belakang menyebabkan penghilangan huruf (Alif) () di tengah,
memiliki makna ‘Taukid’ (i54) berarti ‘menguatkan’, sehingga diterjemahkan
menjadi ‘ L& a7 G [Aya Abdi Sadaya/ ‘Kami ada’. Lalu £ai{Nasma'u) berasal dari
kata (Sami’a) (&=<) berarti ‘mendengar’, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak
(e 255 _pes) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni
ditambahkan huruf (<) (Nun) di depan menjadi £<{(Nasma'u), termasuk kelas kata
verba masa sekarang atau yang akan terjadi ‘Fi’il Mudari’ (¢_L<=< =9 sehingga

diterjemahkan menjadi ‘&% gﬁ-’-’/ ey /INgupingkeun Abdi Sadaya/ ‘Kami

mendengarkan’. Kemudian J&{Na'gilu) berasal dari kata (‘Aqgila) (&) berarti
‘berpikir’, bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (&> ﬁ-&"" _),-'-4-‘4) ‘Kata ganti
yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (o)
(Nun) di depan menjadi Lj@;—:(Na’qilu), termasuk kelas kata verba masa sekarang
atau yang akan terjadi ‘Fiil Mudari’ (fJL‘A'N Jﬁ) sehingga diterjemahkan

menjadi ‘ Gie s KL 55412 [Ngahartoskeun Abdi Sadaya/ ‘Kami memikirkan’, dan

Iy

L-'is(Kunné) merupakan kelas kata verba masa lampau ‘Fi’il Magr (o<l J=9 berasal
dari kata (Kana) (o) berarti ‘ada’ termasuk kategori ‘Fi’il Sulast Mujarrad Mu'tal
ain’ (e Jira 2 A ‘;UG dﬂ) yakni kata kerja yang kosong dari tambahan
huruf, namun di dalamnya terdapat huruf ‘/llat’ (cacat) yaitu huruf () (Alif) di tengah,
bertemu dengan Damir Mutakallim Jamak (&< ﬁﬁ"" ,)-M) ‘Kata ganti yang

menunjuk kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (o) (Nun)

dan () (Alif) di belakang menyebabkan penghilangan huruf (Alif) () di tengah,

memiliki makna ‘Taukid’ (-’Lﬁy) berarti ‘menguatkan’, sehingga diterjemahkan

menjadi * LA 45:’-’/ 74 /Aya Abdi Sadaya/ ‘Kami ada’.
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Fungsi dari kata ‘Abdi Sadaya’ berdasarkan konteks pada ayat di atas
merupakan makna dari Damir Nahnu (=4 JM) Dalam konteks di atas

termasuk kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai pengganti nomina yang
memiliki acuan di luar bahasa mengacu kepada orang-orang Kafir. Biasanya
digunakan oleh penutur ketika berbicara dengan lawan tutur yang dihormati atau
dimuliakan, sebagaimana pada teks di atas ketika orang-orang Kafir di dalam
neraka menyesal tidak ta’at kepada perintah Allah seperti berikut ini, ‘Jeung
ngomong Kafir kabeh ka penjaga naraka lamun aya Abdi sadaya ngupingkeun
Abdi Sadaya kana haqg atawa ngahartoskeun Abdi Sadaya kana hag tangtu moal
aya Abdi Sadaya dina lebet gulungan ahli-ahli naraka’. Yang berarti ‘Dan mereka
berkata, sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan peringatan tersebut
niscaya kami tidaklah termasuk menjadi penghuni-penghuni neraka yang

menyala-nyala’.

3. Jenis persona pertama tunggal bermakna tunggal ‘Kaula’:

No Data Wujud Deiksis
1. ) S 2Ll ) B - H(Ana) berarti (Aku).

(T7)

Qg Gadl 38 SG A

‘Caritakeun ku Anjeun

Muhammad wungkul ilmu eta

perjanjian tumiba eta mungguh
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Allah nyalira anu uninga
pastina ari Kaula anging
wungkul nyingsieunan anu
nyata’.

‘Katakanlah Muhammad
seungguhnya ilmu tentang hari
kiamat itu hanya pada sisi Allah
dan sesungguhnya Aku
hanyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan’.
(26).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama tunggal

‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Wahdah® ( A5l 4ias il & 5L5Y
533}) Damir Ana (U/ JM) bermakna Mufrad ‘Tunggal bentuk terpisah
‘Munfasilun’ (c:[‘fa;-'ﬁ) yaitu (Ana) (UD yang berarti ‘saya’, sehingga diterjemahkan

menjadi* ¥ 35S /Kaula/ ‘Aku’.

Fungsi dari kata ‘Kaula’ berdasarkan konteks pada ayat di atas merupakan
makna dari Damir Ana (U/ J;M) Dalam konteks di atas, kata ‘Kaula’ termasuk

dalam kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai pengganti nomina yang
memiliki acuan di luar bahasa mengacu kepada Nabi Muhammad dengan lawan
tuturnya yakni orang-orang Kafir, guna menunjukkan posisi beliau yang lebih
terhormat, mulia, berkuasa dan untuk menunjukkan power terhadap mitra tuturnya.
Sebagaimana pada teks di atas yaitu ‘Caritakeun ku Anjeun Muhammad wungkul
ilmu eta perjanjian tumiba eta mungguh Allah nyalira anu uninga pastina ari Kaula
anging wungkul nyingsieunan anu nyata’. Yang berarti ‘Katakanlah Muhammad
seungguhnya ilmu tentang hari kiamat itu hanya pada sisi Allah dan sesungguhnya

Aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan’.

No Data Wujud Deiksis
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S G A &l {anlakaniya)

jf giﬁ U-o 1 9 P} berarti (Ngamaotkeun ka
Kaula).

- 4;-3-3(Ma’iya) berarti

i e co L

e Go G ds) (Babarengan jeung

(r/t) (37;’://; Kaula).
S & 58s
S 45 4754 58
SEIalE (34T 938
&l S YIS 8
I 5 i alials
Lad 5/ /557 ¥ 38 Aa

a0 & 0 _7 47 _

G 39 ol
L /e 58
‘Caritakeun ku Anjeun
Muhammad coba caritakeun
ku maraneh kabeh ka kaula
lamun ngamaotkeun ka

Kaula Gusti Allah jeung

jalma-jalma anu babarengan

jeung Kaula atawa upama
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maparin rohmat ka kaula
sarerea maka saha-saha anu
beres nyalametkeun ka
jalma-jalma Kafir tina siksa
anu pohara nyerina’.
‘Katakanlah Muhammad
terangkanlah kepadaku jika
Allah mematikan aku dan
orang-orang yang bersama
dengan Aku atau memberi
rahmat kepada Kami, tetapi
siapakah yang dapat

melindungi orang-orang Kafir

dari siksa yang pedih’. (28).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama tunggal

‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Wahdah’ ( pﬁwﬂ Lally 3LEy)
Sﬁj) Damir Ana (Uf _Had) permakna Mufrad ‘Tunggal bentuk terikat
‘Muttasilun’ (Jf‘-ﬁ'ﬁ) yaitu (Ahlakani) (4;'5[6/) dan (Ma’) (@-M) Adapun
(Ahlakani) (‘5—&&5 merupakan kelas kata verba masa lampau ‘Fi’il Madr ( Jzd
uélﬂ) yaitu (Ahlaka) (éﬂé/ﬁ berasal dari kata (Halaka) (éLLS) berarti ‘binasa’

termasuk kategori ‘Fi’il SulasT Mazid Bi Harfin' (<8 a2 2 ya (0 J2d) yakni kata
kerja yang huruf asalnya tiga kemudian terdapat satu huruf tambahan yaitu huruf

(Alif) () di depan dan bertemu dengan Damir Mutakallim Wahdah ( (’K“’ s

O-hj) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama tunggal’ yakni
ditambahkan huruf (2) (Nun) dan () (Ya) di belakang, sehingga diterjemahkan
menjadi  ¥58 5 j<islE [Ngamaotkeun ka Kaula/ ‘Mematikan Aku’, dan (Ma7) (=29
merupakan kelas kata ‘Isim’ (~~) berasal dari kata (Maa) (&) berarti ‘bersama’
bertemu dengan Damir Mutakallim Wahdah (s> _s ﬁ-K-":" _re) ‘Kata ganti yang

menunjuk kepada pembicara pertama tunggal’ yakni ditambahkan huruf () (Ya)
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di belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘ ¥iS &5 J€54 /Babarengan jeung

Kaula/ ‘Bersama Aku’.

Fungsi dari kata ‘Kaula’ berdasarkan konteks pada ayat di atas merupakan
makna dari Damir Ana (U/ _),-'—4-«4) Dalam konteks di atas, kata ‘Kaula’ termasuk

dalam kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai pengganti nomina yang
memiliki acuan di luar bahasa mengacu kepada Nabi Muhammad dengan lawan
tuturnya yakni orang-orang Kafir, guna menunjukkan posisi beliau yang lebih
terhormat, mulia, berkuasa dan untuk menunjukkan power terhadap mitra tuturnya.
Sebagaimana pada teks di atas yaitu ‘Caritakeun ku Anjeun Muhammad coba

caritakeun ku maraneh kabeh ka kaula lamun ngamaotkeun ka Kaula Gusti Allah

jeung jalma-jalma anu babarengan jeung Kaula atawa upama maparin rohmat ka

kaula sarerea maka saha-saha anu beres nyalametkeun ka jalma-jalma Kafir tina
siksa anu pohara nyerina’. Yang berarti ‘Katakanlah Muhammad terangkanlah

kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersama dengan Aku

atau memberi rahmat kepada Kami, tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-

orang Kafir dari siksa yang pedih’.

4. Jenis persona pertama jamak bermakna jamak ‘Kaula Sarerea’:

No Data Wujud Deiksis
b al Sl f G A5 8 Lias j (Rahimana)
s Las 5 5/ 24 a g berarti (Memberi
rahmat kepada

wr

Hilsa 38 S8 Lsa
4] V38 1S 4l
(Al Y58 1S S sl

Kami).
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Lad 5/ 1531 % 58 &a 5& Sa
Vi< (S ab 4ak 5 5 lda

el s G 5
‘Caritakeun ku Anjeun
Muhammad coba caritakeun ku
maraneh kabeh ka kaula lamun
ngamaotkeun ka Kaula Gusti
Allah jeung jalma-jalma anu
babarengan jeung Kaula atawa
upama maparin rohmat ka kaula
sarerea maka saha-saha anu
beres nyalametkeun ka jalma-
jalma Kafir tina siksa anu pohara
nyerina’. ‘Katakanlah Muhammad
terangkanlah kepadaku jika Allah
mematikan aku dan orang-orang
yang bersama dengan Aku atau
memberi rahmat kepada Kami,
tetapi siapakah yang dapat
melindungi orang-orang Kafir dari
siksa yang pedih’. (28).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama jamak

‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Ma’al Gayri’ ( ASiall 4ias il 5 5LEY/
J,—w/ é—i) Damir Nahnu (o~ _x=s) bermakna Jamak yang berarti ‘Banyak’ bentuk
terikat ‘Muttasilun’ (M) yaitu (Rahimané) (LL‘/\A J) merupakan kelas kata

verba masa lampau ‘Fi’il Madr (QA"LA Jf—":) berasal dari kata (Rahima) (,AA j)
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berarti ‘memberi Rahmat’ bertemu dengan Damir Mutakallim Ma’al Gayri’ ( _x<<
J,-'fd/ & ﬁ-&‘:") ‘Kata ganti yang menunjuk kepada pembicara pertama jamak’
yakni ditambahkan huruf (J) (Nun) dan (6 (Alif)y di belakang, sehingga

diterjemahkan menjadi /g,—’)-’j-‘:” y}f (S i) "-“AJ UJW /Maparin rohmat Allah

ka Kaula Sarerea/ ‘Allah memberi rohmat kepada Kami'.

Fungsi dari kata ‘Kaula Sarerea’ berdasarkan konteks pada ayat di atas
merupakan makna dari Damir Nahnu (=5 _xtes3). Dalam konteks di atas, kata

‘Kaula Sarerea’ termasuk dalam kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai
pengganti nomina yang memiliki acuan di luar bahasa mengacu kepada Nabi
Muhammad dan umatnya dengan lawan tuturnya yakni orang-orang Kafir, guna
menunjukkan posisi beliau yang lebih terhormat, mulia, berkuasa dan untuk
menunjukkan power terhadap mitra tuturnya. Sebagaimana pada teks di atas yaitu
‘Caritakeun ku Anjeun Muhammad coba caritakeun ku maraneh kabeh ka kaula
lamun ngamaotkeun ka Kaula Gusti Allah jeung jalma-jalma anu babarengan jeung

Kaula atawa upama maparin rohmat ka kaula sarerea maka saha-saha anu beres

nyalametkeun ka jalma-jalma Kafir tina siksa anu pohara nyerina’. Yang berarti
‘Katakanlah Muhammad terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan

orang-orang yang bersama dengan Aku atau memberi rahmat kepada Kami, tetapi

siapakah yang dapat melindungi orang-orang Kafir dari siksa yang pedih’.

No Data Wujud Deiksis
2. < E/ &A/\A S/ }S ] - Lisf (Amanna) berarti
djij_l._ﬁ L,Kj_, f{_,_[/cj (Kameeriman).
5 - PR - LS5  (Tawakkalna
,Lj){"z 2 e > )
va) s berarti (Kami
( ) e bertawakal).
!::’/::U'Z K w
T 158 435 ) T
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Olai] G 3154 g
1S i ¥
bl (S 582 5 s
& ls 50§55 8 pads
o LS i 5a <2 381
(§ o U 5 25 &l ]

OO 5 Gl

‘Caritakeun ku Anjeun
Muhammad ka maranehanna
ari Allah teh Pangeran anu
maha murah geus iman Kaula
Sarerea ka Allah jeung
wungkul ka Allah sumerah
Kaula Sarerea maka bakal
nyaraho engke maraneh
kabeh saha ari eta jalma anu
aya dina kasasaran anu jelas’.
‘Katakanlah Muhammad
Dialah Allah yang maha
penyayang Kami beriman
kepada-Nya dan kepada-Nya
Kami bertawakal, kelak kalian
akan mengetahui siapakah

yang berada dalam kesesatan

yang nyata’. (29).

Pada ayat di atas terdapat penggunaan jenis deiksis persona pertama jamak
‘Al-Isyarah Al-Syakhsiyyah Lil Mutakallimi Ma’al Gayri® (il & oS5l £iailn 5 515Y)
Damir Nahnu (o~ _ss) bermakna Jamak yang berarti ‘Banyak’ bentuk terikat
‘Muttasilun’ (=) yaitu (Amanna) (wa dan (Tawakkalna) (4&5). Adapun (Amanna)
(l-wi) berasal dari kata (Amina) (&e’j berarti ‘mempercayai’ termasuk kategori ‘Fi’l
Sulast Mazid Bi Harfin' (<~ 3 36 Jx8) yakni kata kerja yang huruf asalnya tiga

kemudian terdapat satu huruf tambahan yaitu huruf (Alif) () di depan dan bertemu
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dengan Damir Mutakallim Ma’al Gayri’ (x4 g« a8 _pes) ‘Kata ganti yang menunjuk
kepada pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (2) (Nun) dan () (Alif)
di belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘ &< Y38 Slail € /Geus iman Kaula
Sarerea/ ‘telah beriman Kami’, dan (Tawakkalna) (Lf,a) berasal dari kata
(Tawakkala) (£5) berarti ‘bertawakal’ termasuk kategori ‘Fi’il Ruba’i Mazid Bi
Harfin’ (<o~ 23 =b, J28) yakni kata kerja yang huruf asalnya empat kemudian
terdapat satu huruf tambahan yaitu huruf (Kaf) (<) di tengah dan bertemu dengan
Damir Mutakallim Ma’al Gayri’ (_s<) s« alSie _pes) ‘Kata ganti yang menunjuk kepada
pembicara pertama jamak’ yakni ditambahkan huruf (&) (Nun) dan () (Alif) di
belakang, sehingga diterjemahkan menjadi ‘Giyvie ¥Y3§ 5548 /Sumerah Kaula

Sarerea/ ‘Kami bertawakal.

Fungsi dari kata ‘Kaula Sarerea’ berdasarkan konteks pada ayat di atas
merupakan makna dari Damir Nahnu (.~ _x<). Dalam konteks di atas, kata ‘Kaula
Sarerea’ termasuk dalam kategori deiksis eksofora (luar tuturan) sebagai
pengganti nomina yang memiliki acuan di luar bahasa mengacu kepada Nabi
Muhammad dan umatnya dengan lawan tuturnya yakni orang-orang Kafir, guna
menunjukkan posisi beliau yang lebih terhormat, mulia, berkuasa dan untuk
menunjukkan power terhadap mitra tuturnya. Sebagaimana pada teks di atas yaitu
‘Caritakeun ku Anjeun Muhammad ka maranehanna ari Allah teh Pangeran anu

maha murah geus iman Kaula Sarerea ka Allah jeung wungkul ka Allah sumerah

Kaula Sarerea maka bakal nyaraho engke maraneh kabeh saha ari eta jalma anu
aya dina kasasaran anu jelas’. Yang berarti ‘Katakanlah Muhammad Dialah Allah

yang maha penyayang Kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya Kami

bertawakal, kelak kalian akan mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan

yang nyata’.
D. PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis deiksis persona pertama yang terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir
berbahasa Sunda Raudatul ‘Irffan FT Ma’rifatii Quran di antaranya
mencakup deiksis persona pertama jamak bermakna tunggal (Aing),
deiksis persona pertama jamak bermakna jamak (Abdi Sadaya), deiksis
persona pertama tunggal bermakna tunggal (Kaula), dan deiksis persona

pertama jamak bermakna jamak (Kaula Sarerea).
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2. Bentuk deiksis persona pertama yang terdapat dalam surat Al-Mulk Tafsir
berbahasa Sunda Raudatul ‘Irfan F1 Ma'’rifatii Quran di antaranya
mencakup deiksis persona pertama bentuk terikat ‘Muttasilun’ (Jei) dan
deiksis persona pertama bentuk terpisah ‘Munfasilun’ (Jxadid).

3. Fungsi dari acuan deiksis persona pertama yang terdapat dalam surat Al-
Mulk Tafsir berbahasa Sunda Raudatul ‘Irffan F1 Ma'rifati Quran di
antaranya mengacu kepada Allah berjumlah 1 acuan, kepada Nabi
Muhammad berjumlah 2 acuan, kepada orang-orang Kafir berjumlah 2
acuan, dan kepada Nabi Muhammad beserta ummatnya berjumlah 2

acuan.
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